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YOGYA (KR) - Dinas Pertanian dan Pa-

ngan (Dispertan) Kota Yogya membuka la-

yanan akhir pekan kepada masyarakat.

Terutama layanan pada Kebun Plasma

Nutfah Pisang dan pembibitan hortikul-

tura.

Menurut Kepala Dispertan Kota Yogya

Suyana, layanan akhir pekan itu sebe-

narnya sudah digulirkan sejak awal

September. ”Sekarang kami sosialisas-

ikan lagi supaya masyarakat semakin

tahu. Banyak warga yang justru memiliki

waktu luang pada akhir pekan. Sehingga

bagi yang hobi bercocok tanam maupun

mau mengembangkan pertanian perko-

taan, bisa berkunjung ke kami,” jelasnya,

Jumat (23/10).

Layanan yang diberikan di Kebun

Plasma Nutfah Pisang maupun pembibi-

tan hortikultura pada akhir pekan, tetap

sama seperti hari biasa. Yakni pembelian

aneka bibit pisang maupun berbagai ta-

naman buah, tanaman obat serta tanaman

hias. Pengunjung juga bisa melakukan

edukasi maupun sekadar rekreasi.

Suyana menyebut, selama masa pande-

mi kali ini masyarakat banyak yang gemar

bercocok tanam. Hobi untuk menanam dan

merawat tanaman hias pun meningkat ta-

jam dibanding sebelum pandemi. Hal itu

pula yang mengakibatkan sejumlah ta-

naman hias harga dan pamornya me-

rangkak naik. Di antaranya aglonema,

sansivera, anggrek, janda bolong dan lain-

nya. ”Di kebun atau pembibitan hortikul-

tura juga ada beberapa tanaman hias yang

dibudidayakan. Itu semua bisa dikunjungi

baik sekadar melihat, belajar maupun

membeli,” katanya.

Sedangkan di Kebun Plasma Nutfah

Pisang, terdapat beberapa varietas pisang

yang menjadi unggulan. Di antaranya

pisang raja, ambon, kepok, mas dan lain-

nya. Harga bibit pisang juga relatif murah

karena disesuaikan dengan standar.

Hanya, peminat bibit pisang selama ini

cukup tinggi serta belum sebanding de-

ngan hasil budidaya.  (Dhi)-f

GEMAR BERCOCOK TANAM MENINGKAT

Dispertan Buka Layanan Akhir Pekan
PELAYANAN TAK BOLEH BERBELIT-BELIT

Walikota Perbarui Aturan Pakta Integritas

Haryadi mengaku, pem-

baruan regulasi akan terus

ia lakukan sepanjang su-

dah tidak sesuai dengan

kondisi masa kini. ”Selalu

diupdate manakala ada

aturan baru di atasnya.

Dari sisi teknis pelak-

sanaannya tidak ada yang

berubah. Tapi harapan kita

semua pakta integritas itu

tidak sekadar ditandatan-

gani tapi ada konsekuensi

jika dilanggar,” tandasnya

usai melantik pejabat ad-

ministrator dan pengawas,

Jumat (23/10).

Pakta integritas tersebut

wajib ditandatangani oleh

ASN serta Forum Peman-

tau Independen (Forpi) se-

bagai lembaga yang men-

gawasinya. Terdapat dela-

pan janji yang tidak boleh

dilanggar, antara lain pro-

aktif dalam pencegahan ko-

rupsi, kolusi dan nepotisme,

tidak meminta atau me-

nerima imbalan, tidak me-

lakukan tindakan yang tak

sesuai norma, memberi con-

toh kepatuhan peraturan

perundangan dan lainnya.

Haryadi kembali mene-

gaskan makna pakta in-

tegritas tersebut ketika

mengambil sumpah sembi-

lan pejabat administrator

dan pengawas. Terutama

dari aspek pelayanan agar

jangan sampai berbelit-be-

lit, mempersulit serta tidak

tepat. ”Jangan biasakan

pelayanan itu tidak cepat.

Pada kondisi saat ini mem-

butuhkan pelayanan yang

cepat namun juga tepat. Ini

pentingnya agar tidak

hanya regulasi saja yang

diupdate tapi juga kapasi-

tas pegawai,” jelasnya.

Sebagian besar pejabat

yang dilantik tersebut ialah

personel dari Dinas Kepen-

dudukan dan Pencatatan

Sipil (Dindukcapil) Kota

Yogya yang telah menda-

patkan SK dari Kemen-

terian Dalam Negeri.

Pesan khusus disampaikan

ke personel baru Dinduk-

capil agar secepatnya me-

nyesuaikan ketugasannya

yang baru.

Apalagi pada masa pan-

demi Covid-19 mengha-

ruskan ASN untuk mampu

beradaptasi dan melahir-

kan inovasi baru dengan

menjaga protokol kese-

hatan sebaik-baiknya.

Sehingga layanan adminis-

trasi kependudukan yang

menjadi hak setiap warga

negara harus dapat di-

layani dengan mudah dan

cepat. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Walikota Yogya Haryadi Suyuti memperbarui
aturan terkait pedoman pelaksanaan pakta integritas di lingkung-
an Pemkot Yogya. Aturan berupa Perwal 86/2020 itu pun sekaligus
mencabut aturan serupa sebelumnya yakni Perwal 44/2013.

YOGYA(KR) - Pemda DIY mengapresiasi kinerja BPK

RI Perwakilan DIY, karena tidak sekadar menjadi mitra

navigasi, tapi juga fasilitator, dan mitra kerja yang men-

dukung proses pembelajaran serta implementasi tata

kelola pemerintahan yang baik di DIY.

”Nilai-nilai integritas, independensi, dan profesional-

isme BPK Perwakilan DIY, telah berperan dalam mem-

bangun atmosfer good governance dan clean goverment

di Pemda DIY. Bagi Pemda DIY, kemitraan dengan BPK

adalah tradisi dalam balutan kohesi profesionalitas, dan

tetap selaras dengan apa yang digariskan oleh regulasi,”

kata Wakil Gubernur DIY, Sri Paduka Paku Alam X

dalam serah terima jabatan Kepala Badan Pemeriksa

Keuangan Perwakilan DIY di Kantor Perwakilan BPK

DIY, Jumat (23/10).

Serah terima jabatan dilakukan antara Dra V M

Ambar Wahyuni MM CA CSFA Ak, selaku Kepala

Perwakilan BPK DIY yang telah purna tugas, kepada pe-

jabat baru Jariyanta MM CPA CSPAK CSFA.

Wagub DIY mengungkapkan, berbagai penghargaan

yang diterima oleh Pemda DIY tidak lepas dari dukung-

an para mitra, termasuk BPK RI Perwakilan DIY.

Prestasi Pemda DIY mendapatkan predikat Wajar Tanpa

Pengecualian (WTP) sebanyak 10 kali menjadi bukti, ker-

ja bersama dengan BPK RI Perwakilan DIY berjalan de-

ngan sinergis, konstruktif, dan profesional.

Sementara itu, Pimpinan Pemeriksaan Keuangan

Negara V Prof Dr Bahrullah Akbar mengharapkan agar

perwakilan BPK RI di DIY bisa terus menjaga indepen-

densi, integritas, dan profesionalisme. Semua itu perlu

dilakukan agar BPK RI bisa terus meningkatkan peran

serta dalam pembangunan nasional. (Ria)-f

Jariyanta Kepala BPK DIY

YOGYA (KR) - Pemda DIY bersama Pemkot Yogyakarta

telah berkoordinasi dengan sektor terkait seperti kepolisian,

Satpol PPdan sebagainya guna melaksanakan uji coba gira-

tori lalu lintas di kawasan semi pedestrian Malioboro sela-

ma dua pekan, mulai 2-15 November 2020. Pelaksanaan uji

coba semi pedestrian tersebut bakal menerapkan manaje-

men dan rekayasa lalu lintas pada beberapa simpang dan

ruas jalan yang berada di kawasan Malioboro.

”Ini masih uji coba bukan langsung akan diterapkan di

kawasan Malioboro. Kita melihat pengaturan di kawasan

Malioboro ke depan dengan adanya uji coba dan ikut men-

dukung keberadaan sumbu filosofi yang tengah diajukan se-

bagai warisan budaya dunia ke UNESCO,” kata  Plt Kepala

Dinas Perhubungan (Dishub) DIY Ni Made Dwipanti Indra-

yanti di kantornya Kompleks Kepatihan, Jumat (23/10).

Made menyampaikan salah satu  dokumen persyaratan

pengajuan tersebut adalah kondisi transportasi yang tidak

macet dan tidak berpolusi. Sehingga Malioboro sudah dita-

ta menjadi kawasan yang menarik sekaligus memotret ke-

istimewaan DIY. Disamping itu, memprioritaskan kenda-

raan yang tidak bermotor seperti becak kayu, andong hing-

ga kesiapan transportasi publik sangat penting disini.

”Pengaturan parkir pun otomatis sesuai dengan yang su-

dah disediakan saja yang bisa diakses, semisal parkir Abu

Bakar Ali, parkir P Senopati dan sebagainya,” tuturnya.

”Sistem satu arah akan diterapkan Jalan Mataram,

Jalan Suryotomo, Jalan Abu Bakar Ali, Pasar Kembang,

Jalan Gandekan, Jalan Bhayangkara, dan Jalan Letjen

Suprapto. Lalu lintas dua arah diterapkan di Jalan KH

Ahmad Dahlan dan Jalan P Senopati, kemudian di sep-

utaran jembatan Kleringan akan diterapkan manajemen

dan rekayasa lalu lintas,” terang Made.

Kepala Biro Administrasi, Perekonomian dan SDA

Setda DIY tersebut menambahkan jalan penyangga atau

sirip-sirip seperti Jalan Sosrowijayan, Jalan Dagen, Jalan

Perwakilan, Jalan Pajeksan, Jalan Suryatmajan dan seba-

gainya dapat digunakan lalu lintas dua arah, namun tidak

boleh melintasi jalan Malioboro. Akses masuk parkir Abu

Bakar Ali dirubah dari sisi Barat ke Timur. (Ria/Ira)-f

Uji Coba Semi Pedestrian 
Malioboro Dilakukan 2 Pekan

YOGYA (KR) - Seluruh Kampung Tangguh Bencana

(KTB) di Kota Yogya diminta segera mengecek seluruh per-

alatan kebencanaan yang dimiliki. Seluruh peralatan terse-

but harus bisa difungsikan ketika sewaktu-waktu dibu-

tuhkan.

Sejumlah peralatan yang dimiliki tiap KTB antara lain

pompa air, alat pemotong, genset, tali, kendaraan roda tiga

serta perlengkapan pendukung lainnya. ”Itu sudah di-

hibahkan dan saat ini sudah kami minta untuk dicek

ulang. Pemerintah pusat sudah menginstruksikan agar

waspada terhadap dampak La Nina,” ujar Wakil Walikota

Yogya Heroe Poerwadi, Jumat (23/10).

Total ada 115 KTB yang sudah dikukuhkan dari total 169

kampung di Kota Yogya. Ditargetkan pada tahun 2022

seluruh kampung sudah menjadi KTB. Bagi kampung

yang belum terbentuk KTB, pengurus kampung setempat

diminta aktif menjalin komunikasi dengan kelurahan.

Heroe mengaku, salah satu dampak La Nina ialah

meningkatnya curah hujan hingga 40 persen. Sesuai

prediksi BMKG, hal itu akan terjadi pada periode bulan ini

sampai awal tahun 2021. Terutama dengan curah hujan

yang intensitasnya sering dan curah tinggi. Potensi benca-

na yang ditimbulkan bisa berupa banjir dan tanah longsor.

”Selain mengecek peralatan, kondisi di sekitarnya juga

harus dipetakan. Mana wilayah yang rawan, terutama di

bantaran sungai supaya bisa diantisipasi potensinya,” im-

buh Heroe.

Mayoritas KTB itu pun berada di kawasan bantaran sun-

gai. Sehingga pemetaan wilayah terutama potensi talut long-

sor yang bisa mengancam keselamatan warga dapat dila-

porkan ke pemerintah. Sedangkan untuk pengawasan ban-

jir, BPBD Kota Yogya sudah memastikan 16 titik Early War-

ning System (EWS) dapat berfungsi dengan baik.        (Dhi)-f

Peralatan KTB Harus Berfungsi

KR-Ardhi Wahdan

Kebun plasma nutfah pisang yang dikelola Dispertan Kota Yogya


